
BAB V

PENUTUP

5.1  Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan dalam wacana

buku teks kurikulum 2013 yang sebelumnya pernah diterapkan di bangku

pendidikan, terdapat penggunanaan unsur kohesi yang  kurang tepat. Hasil analisis

menunjukan jika dilihat dari bentuk aspek gramatikal yang paling dominan adalah

bentuk kohesi referensi atau penunjukan, sedangkan dari bentuk aspek leksikal

yakni repetisi atau pengulangan kalimat dalam satu paragraf. Buku teks ini terdiri

dari enam bab dan setiap bab terdapat penggunaan kohesi gramatikal yang kurang

tepat  dan terdapat bentuk-bentuk kohesi leksikal, tetapi dari hasil analisis yang

dilakukan dalam penelitian ini tidak ditemukan bentuk kohesi substitusi dan

hiponim dalam wacana buku teks kurikulum 2013

5.2 Saran

Penggunaan bahasa dalam wacana buku teks sangat menentukan tingkat

pemahaman bagi peserta didik, untuk itu sebaiknya guru sebelum

mengimplementasikan materi pada peserta didik disarankan harus membaca

kembali wacana-wacana yang ada dalam buku teks tersebut, agar bisa memahami

terlebih dahulu, dan yang kedua penempatan kohesi yang kurang tepat dalam

wacana sering kali akan membuat siswa bingung karena maknanya terjadi

tumpang tindih, untuk itu guru harus bisa menguasai kosakata yang lebih agar

mampu meluruskan kembali masalah-masalah yang ada didalam buku teks.
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